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ABSTRAK 

 

Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indikator yang dapat dilihat dari 

kesehatan suatu negara. Beberapa penyebabnya disebabkan karena adanya 

komplikasi dari masa kehamilan, persalinan, nifas dan neonatus. Upaya yang 

dapat dilakukan tenaga kesehatan khususnya bidan yaitu dengan melakukan 

asuhan secara komprehensif atau Continuity of Midwifery Care (CoMC). Asuhan 

ini dilakukan dengan tujuan untuk memantau kesejahteraan ibu dan janin, dan 

deteksi dini pada masa kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus. Asuhan ini 

dilakukan pada ibu dari  bulan Januari sampai Maret 2023 sebanyak 3 kali selama 

kunjungan hamil, bersalin, nifas, dan BBL di PMB Rosita Kota Pekanbaru. Pada 

masa kehamilan dengan ketidaknyamanan yaitu nyeri pinggang dan nyeri perut 

bagian bawah, diberikan asuhan dan pendidikan kesehatan sehingga keluhan dapat 

teratasi. Poses persalinan aterm (normal). Asuhan persalinan sesuai standar 

Asuhan Persalinan Normal (APN), bayi lahir spontan dengan BB: 2700 gram, 

IMD berhasil, dan laserasi jalan lahir derajat II. Pada masa nifas asuhan yang 

diberikan yaitu senam nifas, pijat oksitosin dan keluarga berencana. Pada 

neonatus asuhan yang dilakukan adalah perawatan bayi sehari-hari, pijat bayi 

sehingga membuat tidur bayi menjadi nyenyak dan menambah kenaikan berat 

badan bayi sebanyak 600 gram selama 28 hari. Setelah habis masa nifas ibu 

menggunakan KB suntik 3 bulan. Disarankan kepada tenaga kesehatan khususnya 

Bidan untuk mempertahankan dan mengoptimalkan asuhan komprehensif pada 

masa kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus. 
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ABSTRACT 

 

The maternal mortality rate (MMR) is an indicator that can be seen from the 

health of a country. Some of the causes are complications from pregnancy, 

childbirth, childbirth, and neonates. Health workers, especially midwives, can 

make efforts by providing comprehensive care or Continuity of Midwifery Care 

(CoMC). This care is carried out to monitor the welfare of the mother and fetus 

and early detection during pregnancy, childbirth, postpartum, and neonates. This 

care was carried out for mothers from January to March 2023 3 times during 

pregnancy, childbirth, postpartum, and newborn visits at PMB Rosita Pekanbaru 

City. During pregnancy with low back pain and lower abdominal pain, health care 

and education are given to resolve complaints—term labor (normal). Delivery 

care was according to Normal Childbirth Care (NCC) standards. The baby was 

born spontaneously with a weight of 2700 grams, early breastfeeding initiation 

was successful, and lacerations of the birth canal were grade II. During the 

postpartum period, the care provided was postpartum exercise, oxytocin massage, 

and family planning. Daily baby care is carried out in caring for neonates, 

massaging the baby so that the baby sleeps soundly, and increasing the baby's 

weight gain by 600 grams for 28 days. After the postpartum period, the mother 

uses 3-month injectable birth control. It is recommended to health workers, 

especially midwives, to maintain and optimize comprehensive care during 

pregnancy, childbirth, postpartum, and neonates. 
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